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Pendahuluan
• Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung menunda-

nunda pekerjaannya, meskipun perilaku ini dapat mengganggu kebebasan
mereka dalam belajar dan menjalankan tugas akademik. [1], [2], [3], [4], 

• Prokrastinasi akademik umum terjadi di kalangan mahasiswa [6] [7], [8], 
termasuk mahasiswa di Indonesia dan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo [9], 
[10], 

• Prokrastinasi akademik berdampak negatif pada performa akademik [11], 
cara belajar [04], , kesehatan mental [12], , dan kesehatan fisik seseorang [13].

• Prokrastinasi akademik adalah kegiatan menunda-nunda pekerjaan dalam
konteks akademik, meskipun sadar bahwa pekerjaan tersebut harus dikerjakan
[15] [17].

• Beberapa faktor yang memengaruhi prokrastinasi akademik termasuk faktor
internal (seperti jenis kepribadian, rendahnya standar personal, dan 
kepercayaan diri) [18], dan faktor eksternal (misalnya karakteristik tugas yang 
tidak menyenangkan atau sulit). [19]
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Pendahuluan
• Penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi beberapa prediktor

prokrastinasi akademik pada mahasiswa, seperti rendahnya
standar personal terkait peraihan akademik, kepercayaan bahwa
hasil tergantung pada usaha personal, dan partisipasi dalam
pembelajaran karena alasan yang tidak relevan. [21], [6], [23], 
[24], [25]

• Self effycacy adalah kepercayaan seseorang akan
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan memiliki
pengaruh terhadap keputusan dan usaha yang diberikan dalam
mengerjakan tugas [26], [28].

• Academic buoyancy merujuk pada respon positif, konstruktif, dan 
adaptif terhadap tantangan dan kegagalan yang umum
dihadapi dalam setting akademik [32].
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Pendahuluan

• Penelitian ini akan fokus pada pengaruh self efficacy dan 
academic buoyancy terhadap prokrastinasi akademik.

• self efficacy dan academic buoyancy memiliki korelasi negatif
yang kuat dengan prokrastinasi akademik berdasarkan
penelitian sebelumnya.

• Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dan 
kontribusi self effycacy dan academic buoyancy dalam
memprediksi tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa fakultas
psikologi dan ilmu Pendidikan UMSIDA.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Hipotesa Mayor dari penelitian ini adalah self effycacy Bersama dengan

academic buoyancy dapat memprediksi tingkat prokrastinasi akademik

mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu Pendidikan UMSIDA. Adapun

Hipotesa Minor yang terbentuk diantaranya adalah:

1. Self effycacy dapat memprediksi tingkatan Prokrastinasi Akademik

mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu Pendidikan UMSIDA

2. Academic buoyancy dapat memprediksi tingkatan Prokrastinasi

Akademik mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu Pendidikan UMSIDA
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Metode
A. Desain Penelitian

• Menggunakan metode penelitian kuantitatif.

• Mengadopsi pendekatan cross-sectional study untuk menemukan
hubungan antara hasil (variabel y) dan faktor risiko (variabel x) pada satu
waktu tertentu.

B. Populasi dan Sampel

• Populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Psikologi dan Ilmu
Pendidikan, dengan jumlah populasi sebanyak 2216 mahasiswa.

• Sampel penelitian ditentukan menggunakan tabel Krejcie dan Morgan, 
dengan jumlah sampel sebanyak 327 mahasiswa.

• Menggunakan teknik sampling Probability Sampling, dengan metode
simple random sampling untuk memilih anggota sampel secara acak.



7

Metode
Teknik Pengumpulan Data

• Menggunakan skala ukur psikologi sebagai teknik pengumpulan
data.

• Mengadopsi beberapa skala ukur yang telah teruji validitas dan 
reliabilitas sebelumnya, antara lain:
• College Academic Self Efficacy Scale (CASES) yang terdiri dari 33 item.

Yang telah diuji reabilitasnya, sehingga gugur bersisa 25 Item

• Academic Procrastination Scale (APS) yang terdiri dari 25 item yang telah di 
lakukan try out untuk menguji reabilitasnya, sehingga menghasilkan 19 Item

• Academic Buoyancy Scale (ABS) yang terdiri dari 4 item yang validitas dan 
reabilitasnya mengacu pada jurnal penelitian terkait sebelumnya
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Metode
D. Prosedur Penelitian

• Mengumpulkan dan melakukan review literatur serta menentukan populasi
dan sampel penelitian.

• Menyusun latar belakang penelitian.

• Mengumpulkan data dengan menyebarkan skala ukur kepada sampel
penelitian.

• Mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan.

• Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang dilakukan.

E. Analisis Data

• Menggunakan perangkat lunak Jeffeys's Amazing Statistics Program (JASP) 
versi 0.16.1.

• Jenis analisis yang digunakan adalah analisis multiple linear regression 
untuk menentukan prediktor pada variable dependen.
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Hasil

• Tabel Uji Asumsi

Nama Uji Variabel
Skor 
Statistik

Signifikan
si

Keterang
an

Uji Nornalitas
Self Effycacy 0.962 >0.05 Terpenuhi

Academic Buoyancy 0.947 >0.05 Terpenuhi

Prokrastinasi Akademik 0.970 >0.05 Terpenuhi
Uji Linearitas Self Effycacy*Prokrastinasi

Akademik 0.045 <0.05 Terpenuhi

Academic Buoyancy*Prokrastinasi 

Akademik 0.043 <0.05 Terpenuhi
Uji Multikolinearitas Self Effycacy*Prokrastinasi 

Akademik 1.003 <10 Terpenuhi

Academic Buoyancy*Prokrastinasi
Akademik 1.003 <10 Terpenuhi
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Hasil
Uji Normalitas:

• Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data yang telah dikumpulkan
terdistribusi secara normal.

• Skor normalitas untuk variabel self efficacy adalah 0.962.

• Skor normalitas untuk variabel academic buoyancy adalah 0.947.

• Skor normalitas untuk variabel procrastination akademik adalah 0.970.

• Nilai signifikansi (p-value) untuk semua uji normalitas adalah kurang dari
0.001, menunjukkan bahwa uji normalitas terpenuhi.

Uji Linearitas

• Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa data sejalan dengan garis linear.

• Skor uji linearitas untuk semua variabel adalah 0.000.

• Nilai signifikansi (p-value) untuk semua uji linearitas lebih kecil dari 0.05, 
menandakan bahwa uji linearitas terpenuhi.



11

Hasil

Uji Multikolinieritas:

• Skor uji multikolinieritas untuk semua variabel adalah 1.003.

• Skor tersebut menunjukkan bahwa data tidak melanggar atau
telah memenuhi syarat uji multikolinieritas.

• Nilai skor VIF (Variance Inflation Factor) tidak melebihi 10, sesuai
dengan syarat uji multikolinieritas (VIF < 10).

• Dengan memenuhi semua uji asumsi tersebut, maka dapat
dilanjutkan dengan uji hipotesis.
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Hasil

Uji Hipotesa Mayor
Hipotesis penelitian saya adalah variabel independent secara simultan dapat memprediksi nilai

variable dependen Berikut adalah hasil analisis data yang telah dilakukan:

Tabel 3 menunjukkan bahwa ada arah hubungan negatif antara dua variabel x dan variabel y. Lebih
lanjut nilai korelasi self effycacy dengan prokrastinasi kademik menunjukkan skor -0.535 dengan
signikansi yang baik (p <..001). Variabel academic buoyancy dengan prokrastinasi akademik
menghasilkan skor -0.321 dengan nilai signifikansi yang baik (p<.001).

Pearson's r p

Prokrastinasi 

Akademik 
-

Self 

Effycacy 
-0.535 < .001

Prokrastinasi 

Akademik 
-

Academi

c 

Buoyancy 

-0.321 < .001

Tabel 3. Uji Korelasi
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Hasil

Tabel 4. Tabel Uji Regresi

Model
Sum of 

Squares
Df

Mean 

Square
F p

H₁ Regression 11.887 2 5.943 113.236 < .001

Residual 17.163 327 0.052

Total 29.049 329

Lebih lanjut pada tabel.4 hasil uji regresi menunjukkan bahwa Nilai F adalah

113.236 dan nilai p <.001. Hasil ini menandakan bahwa variabel self effycacy

dan academic buoyancy secara signifikan mempengaruhi variabel

dependen prokrastinasi akademik.
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Hasil
Tabel 5. Tabel Sumbangan Efektif

Model R R² Adjusted R² RMSE

H₀ 0.000 0.000 0.000 0.297

H₁ 0.640 0.409 0.406 0.229

Uji regresi linear selanjutnya pada tabel 5 menunjukkan bahwa nilai dari tabel R² 

sebagai sumbangan efektif adalah 0.409. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel

indenpeden self effycacy dan academic buoyancy secara bersama sama

memberikan sumbangan efektif sebesar 40 persen kepada variabel dependen

prokrastinasi akademik.
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Hasil

Adapun rumus model regresi linear yang didapatkan adalah
sebagai berikut:

Y=-1.164*x1 + -0.396 *x2+10.02.

Keterangan

Y=Nilai Prokrastinasi Akademik

x1=Nilai Self Effycacy

X2=Nilai Academic Buoyancy
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Hasil
• Nilai C 10.02 menunjukkan adanya hubungan searah antara variabel dependen dan 

variabel independen. Dapat disimpulkan bahwa jika seseorang memiliki tingkat self 
efficacy dan academic buoyancy sebesar 0, maka prediksi nilai prokrastinasi akademik
bagi orang tersebut adalah 10.02.

• Nilai X1 sebesar -1.164 menunjukkan adanya hubungan negatif antara self efficacy dan 
prokrastinasi akademik. Artinya, ketika seseorang memiliki self efficacy sebesar 1 dengan
asumsi academic buoyancy-nya adalah 0, maka prediksi nilai prokrastinasi akademik bagi
orang tersebut adalah sebesar 8.863.

• Nilai X2 sebesar -0.396 menunjukkan adanya hubungan negatif antara academic 
buoyancy dan prokrastinasi akademik. Dalam hal ini, jika seseorang memiliki academic 
buoyancy sebesar 1 dengan asumsi self efficacy-nya adalah 0, maka prediksi nilai
prokrastinasi akademik bagi orang tersebut adalah sebesar 9.631.
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Hasil
Uji Hipotesa Minor
Hipotesa Minor dari penelitian ini adalah variabel dependen dapat memprediksi nilai prokrastinasi akademik secara
terpisah. Berikut adalah Analisa data yang telah dilakukan

Collinearity 
Statistics

Model Unstandardized
Standard 

Error
Standardized t P Tolerance VIF

H₁ (Intercept) 10.027 0.430 23.342 < .001

Self Effycacy -1.164 0.089 -0.554 -13.022 < .001
0.9
97

1.0
03

Academic 
Buoyancy 

-0.396 0.048 -0.352 -8.262 < .001
0.9
97

1.0
03

Tabel 6. Tabel Sumbangan Terpisah
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Hasil

• Untuk menghitung besaran efektif yang diberikan oleh masing masing
variabel maka dapat digunakan rumus sebagai berikut:

Y=Beta* Zero Order

Setelah dilakukan Subtitusi dari nilai yang ada pada tabel 6 maka akan
didapatkan masing masing rumus:

Self Effycacy= -0.554* -0,535= 0.296

Academic Buoyancy= -0.352* -0,321=0.112
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• Berdasarkan rumus yang digunakan, disimpulkan bahwa self efficacy 
memberikan prediksi sebesar 29% terhadap variabel dependen, 
sedangkan Academic Buoyancy memberikan prediksi sebesar 11%, 
dengan nilai yang signifikan yang tercantum pada tabel 1 (p < 0.001).

• Hasil skor ini menunjukkan bahwa self efficacy memberikan pengaruh yang 
lebih besar, yaitu sebesar 18% lebih besar dibandingkan dengan
Academic Buoyancy.

• Pernyataan ini menegaskan bahwa hipotesis minor yang menyatakan
bahwa setiap variabel dependen dapat mempengaruhi variabel
independen telah terpenuhi secara benar.
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Pembahasan
• Penelitian ini mengungkap peran self efficacy dan academic buoyancy 

terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa fakultas psikologi dan ilmu
Pendidikan universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel independen tersebut, 
baik secara bersama-sama maupun secara individual, memiliki pengaruh
dan kemampuan memprediksi variabel dependen prokrastinasi akademik.

• Penelitian sebelumnya juga mendukung temuan ini, di mana tingkat self 
efficacy akademik mempengaruhi tingkat academic delay, yang 
kemudian berkontribusi pada prokrastinasi akademik [54], [55].

• Self efficacy berhubungan negatif dengan prokrastinasi akademik karena
self efficacy yang rendah dapat mengurangi usaha dalam menyelesaikan
tugas akademik dan meningkatkan kecenderungan prokrastinasi [57], [58] 
[59].
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• Self efficacy juga berpengaruh pada pola pikir, reaksi emosional, dan tingkat stres
mahasiswa, yang selanjutnya memengaruhi performa akademik dan mengurangi
kemungkinan prokrastinasi [60], [61].

• Academic buoyancy juga berperan dalam mempengaruhi prokrastinasi akademik. 
Tingkat academic buoyancy yang rendah berkorelasi dengan kegagalan akademik, 
sedangkan academic buoyancy tingkat yang tinggi dapat membantu mengatasi
kegagalan dan mempertahankan motivasi [63] [64].

• Academic buoyancy juga berhubungan dengan perencanaan, persistensi, 
kemampuan kognitif, atmosfer positif dalam belajar, dan atribut positif lainnya yang 
mengurangi prokrastinasi akademik [64].

• Manajemen emosi, kontrol diri, dan kepercayaan diri merupakan faktor penting dalam
mengembangkan academic buoyancy, yang dapat mencegah perilaku prokrastinasi. 
[67], [68]
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• Penelitian ini menggaris bawahi bahwa semua faktor yang 
terkait dengan self efficacy dan academic buoyancy 
berhubungan secara negatif dengan prokrastinasi akademik. 
Mahasiswa dengan tingkat self efficacy dan academic 
buoyancy yang tinggi cenderung memiliki tingkat prokrastinasi
akademik yang rendah.
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Temuan Penting Penelitian

• Penelitian ini menghasilkan bahwa self efficacy dan academic 
buoyancy memiliki peran penting sebagai variabel independen
yang dapat memprediksi prokrastinasi akademik sebagai
variabel dependen.

• Kedua variabel tersebut, self efficacy dan academic buoyancy, 
memberikan kontribusi efektif sebesar 40,9% secara bersama-
sama terhadap prokrastinasi akademik.

• Secara individual, self efficacy memberikan kontribusi efektif
sebesar 29% terhadap prokrastinasi akademik, sementara
academic buoyancy memberikan kontribusi efektif sebesar 11%.
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Manfaat Penelitian
Penerapan Praktis:

• Pemberian Asesmen untuk mengidentifikasi tingkat prokrastinasi mahasiswa

• Pemberian Treatment kepada mahasiswa dengan prokrastinasi akademik tinggi

• Pengurangan Prokrastinasi mahasiswa, akan meningkatkan produktivitas mereka, yang selanjutnya
dapat berpengaruh kepada kualitas dari universitas

Manfaat Teoritis:

• Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang topik terkait, yaitu hubungan
antara self efficacy, academic buoyancy, dan prokrastinasi akademik. 

• Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi peneliti lain
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